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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Di era globalisasi saat ini persaingan di dunia usaha telah mengalami 
perkembangan, banyak para pelaku usaha mendirikan perusahaan baik itu perusahaan 
jasa maupun perusahaan dagang. Karena banyak berdirinya perusahaan, sehingga 
setiap perusahaan dituntut untuk menggali potensi perusahaannya lalu mereka 
kembangkan menjadi keunggulan perusahaannya sehingga mereka tidak tertinggal 
dan mampu bersaing di pasaran. 
Ketatnya persaingan ini, perusahaan dituntut untuk menghadapi berbagai resiko 
yang akan terjadi. Terutama pada perusahaan dagang yang membuat produknya 
sendiri, tentu ingin meningkatkan keuntungan dengan menambah kapasitas produksi 
dengan kesesuaian biaya yang telah direncanakan tanpa adanya kerugian. Hal ini 
maka perusahaan harus mampu membuat perencanaan dan pengendalian biaya 
terutama biaya produksi, agar pembelanjaan dan seluruh aktivitas produksi sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan, dan dapat mengurangi tingkat resiko pada saat 
pengendalian atau aktivitas produksi dijalankan. 
Hal awal yang harus dilakukan perusahaan yaitu menyusun suatu perencanaan 
terutama perencanaan biaya, yang salah satunya biaya produksi. Produksi itu sendiri 
mengolah bahan baku menjadi barang jadi sehingga biaya produksi merupakan biaya 
yang terjadi pada fungsi produksi. Perencanaan ini dilakukan agar perusahaan dapat 
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menekan biaya produksi seoptimal mungkin, tanpa harus menurunkan standar 
produk. 
Ada seorang pakar ilmu akuntansi yang bernama Karyoto (2016:51)  perencanaan 
merupakan kegiatan yang dilakukan saat ini untuk menentukan masa depan juga 
sebagai suatu proses yang dilakukan pimpinan organisasi untuk menentukan tujuan 
atau sasaran yang ingin dicapai. Masa yang akan datang bisa dikatakan sebagai masa 
yang tidak pasti karena apa yang terjadi kini belum tentu terjadi di masa depan. Untuk 
menanggulangi ketidak pastian, perencanaan perlu dilakukan dimasa sekarang untuk 
menurunkan tingkat resiko yang akan terjadi dimasa depan.   
Pernyataan ini juga diperkuat oleh Irham (2012:9) mendefinisikan perencanaan 
merupakan pemilihan tujuan jangka pendek dan jangka panjang serta merencanakan 
taktik dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan yang dibuat harus 
memikirkan dampak jangka panjang yang mungkin akan terjadi. Terutama bagi 
seorang manajer produksi sangat penting memahami perencanaan biaya, untuk 
mempertimbangkan bagaimana nasib perusahaan untuk masa yang akan datang. 
Pembuatan perencanaan biaya, harus dipikirkan juga kondisi-kondisi yang mungkin 
terjadi dikemudian hari. Manajer harus merancang perencanaan sebagai patokan 
perusahaan.  
Aktivitas yang dijalankan dalam suatu kerja tidak akan membawa hasil yang 
berarti tanpa dilaksanakannya tindakan pengendalian, hal ini berkaitan dengan 
pemaparan Amirullah (2015:239) pengendalian merupakan suatu usaha untuk 
mengevaluasi apakah tujuan yang ditetapkan telah sesuai dengan yang dijalankan 
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oleh perusahaan. Pengendalian sendiri berkisar pada kegiatan pengamatan, 
pemantauan, penyelidikan, dan pengevaluasi keseluruhan kegiatan agar tujuan yang 
sudah ditetapkan dapat dicapai secara tepat.  
Perencanaan biaya produksi yang telah disusun tidak akan dapat dilaksanakan 
tanpa adanya pengendalian terhadap pelaksanaan rencana tersebut, seperti yang 
dikemukakan oleh Arman (2008:23) Meskipun rencana telah dibuat sebaik mungkin, 
tujuan-tujuan manajemen tidak akan dapat tercapai tanpa adanya program 
pengendalian yang efektif. Tetapi suatu perencanaan yang disusun dengan 
mempertimbangkan semua persyaratan akan dapat mempermudah program 
pengendalian. Pengendalian biaya pada perusahaan akan sangat berpengaruh pada 
aktivitas produksi sebab apabila biaya produksi tidak dikendalikan dengan baik maka 
bisa terjadi pemborosan biaya. Biaya produksi mencakup tiga elemen biaya, yaitu 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Adanya 
pengendalian terhadap biaya, perusahaan diharapkan dapat melakukan efisiensi biaya 
dimana menghindari pemborosan atau penyimpangan sehingga setiap biaya yang 
dikeluarkan sesuai dengan biaya produksi yang dianggarkan perusahaan agar dengan 
adanya pengendalian ini dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 
Perencanaan dan pengendalian biaya tidak terlepas dari penetapan biaya 
standar yang perlu disusun terlebih dahulu sebelum merealisasikan suatu aktivitas 
kerja produksi. Hal ini dipaparkan dengan jelas oleh Dewi (2016:215) Penyusunan 
anggaran biaya produksi dimulai dengan menetapkan biaya standar. Biaya standar 
merupakan biaya yang ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dimulai, atau 
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sebelum suatu kegiatan dimulai. Biaya standar ini digunakan sebagai alat pengendali 
biaya produksi. Selanjutnya menyusun anggaran penjualan, oleh karena itu, 
perusahaan harus membuat ramalan penjualan produknya sebab peramalan tersebut 
dapat dipakai untuk membuat anggaran kebutuhan produksi. Anggaran kebutuhan 
produksi menunjukkan jumlah produksi barang jadi untuk memenuhi kebutuhan 
sesuai dengan yang terdapat dalam anggaran penjualan. Setelah menyusun anggaran 
produksi, perusahaan dapat menyusun anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya 
tenaga kerja langsung, dan anggaran biaya overhead pabrik. 
Pada akhir periode, dapat dilakukan perbandingan antara biaya produksi 
standar dengan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui ada atau tidaknya selisih antara keduanya. Jika terjadi selisih, maka dapat 
dilakukan suatu analisis selisih yaitu selisih bahan baku, selisih biaya tenaga kerja 
langsung, dan selisih biaya overhead pabrik. Untuk itu perusahaan harus dapat 
menyusun anggaran biaya produksi secara tepat. 
Berikut ini, merupakan persentase dari evaluasi biaya produksi dari tahun 
2016 sampai 2018, dan hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 
Persentase Biaya Standar dan Biaya Aktual 2016-2018 
Keterangan Persentase 
Standar 
(%) 
Persentase 
Aktual 
(%) 
Total 
Persentase 
(%) 
Menguntungkan/ 
tidak 
menguntungkan 
2016 
Biaya Bahan 
Baku 
0,56% 0,44% 100% Menguntungkan 
Biaya Tenaga 
Kerja Langsung 
0,50% 0,50% 100% - 
Biaya Overhead 
Pabrik 
0,35% 0,65% 100% Tidak 
menguntungkan 
2017 
Biaya Bahan 
Baku 
0,53% 0,47% 100% Menguntungkan 
Biaya Tenaga 
Kerja Langsung 
0,50% 0,50% 100% - 
Biaya Overhead 
Pabrik 
0,40% 0,60% 100% Tidak 
menguntungkan 
2018 
Biaya Bahan 
Baku 
0,45% 0,55% 100% Tidak 
menguntungkan 
Biaya Tenaga 
Kerja Langsung 
0,50% 0,50% 100% - 
Biaya Overhead 
Pabrik 
0,65% 0,35% 100% Menguntungkan 
Sumber: Data PD. Alam Aneka Aroma (diolah oleh penulis) 
Dari hasil data tersebut, diawali dengan tahun 2016 biaya bahan baku standar 
memiliki persentase 0,56% dan biaya bahan baku aktual sebesar 0,44% hal ini 
menunjukan biaya standar yang telah ditetapkan lebih besar dibandingkan dengan 
biaya aktual sehingga perusahaan tergolong memiliki keuntungan. Selanjutnya Biaya 
Tenaga Kerja langsung standar dan aktual memiliki persentase yang sama sebesar 
0,50% sehingga perusahaan tergolong stabil. Lalu untuk biaya overhead pabrik 
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standar memiliki persentase 0,35%  dan biaya overhead Pabrik aktual memiliki 
persentase 0,65% hal ini menunjukan biaya standar lebih kecil dari biaya aktual 
sehingga perusahaan tergolong memiliki kerugian. 
Pada tahun 2017 biaya bahan baku standar memiliki persentase 0,53% dan 
biaya bahan baku aktual memiliki persentase 0,47% hal ini menunjukan biaya standar 
yang telah ditetapkan lebih kecil dibandingkan biaya aktual sehingga perusahaan 
tergolong memiliki keuntungan. Selanjutnya biaya tenaga kerja langsung standard an 
aktual memiliki persentase yang sama sebesar 0,50% sehingga perusahaan tergolong 
stabil. Lalu untuk biaya overhead pabrik standar memiliki persentase 0,40% dan 
biaya overhead pabrik aktual memiliki persentase 0,60% hal ini menunjukan biaya 
standar lebih kecil dibandingkan dengan biaya aktual sehingga perusahaan tergolong 
memiliki kerugian. 
Pada tahun 2018 biaya bahan baku standar memiliki persentase 0,45% dan 
biaya bahan baku aktual memiliki persentase 0,55% hal ini menunjukan biaya standar 
lebih besar dibandingkan dengan biaya aktual sehingga perusahaan tergolong 
memiliki kerugian. Selanjutnya, biaya tenaga kerja langsung standard an aktual 
memiliki persentase yang sama sebesar 0,50% sehingga perusahaan tergolong stabil. 
Lalu untuk biaya overhead pabrik standar memiliki persentase 0,65% dan biaya 
overhead pabrik aktual memiliki persentase 0,35% hal ini menunjukan biaya standar 
lebih besar dibandingkan dengan biaya aktual sehingga perusahaan tergolong 
memiliki keuntungan. 
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Sehingga kesimpulan dari data persentase tersebut yang menjadi 
permasalahan. Perusahaan masih mengalami beberapa kerugian antara biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik dari tahun 2016 sampai 2018. 
 Dikaitkan dengan penelitian oleh peneliti terdahulu menghasilkan data, 
sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Penelitian terdahulu 
No Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
  Zakiyatul 
Husnah 
(2013) 
Analisis 
Biaya 
Standar 
Sebagai Alat 
Pengendalian 
Biaya 
Produksi 
Pada PT. 
Pertokimia 
Kayaku 
Gresik 
       Menunjukkan selisih biaya produksi yang 
terjadi untuk produk rodentisida, masing-
masing bersifat tidak menguntungkan, yaitu 
selisih bahan baku sebesar Rp152.915, selisih 
biaya tenaga kerja langsung sebesar 
Rp226.380.000 dan selisih biaya overhead 
pabrik sebesar Rp1.550.995. Perusahaan 
sebaiknya melakukan evaluasi pada standar 
secara berkala. Penetapan standar dibuat 
dengan tepat dan akurat, mengingat masih 
besarnya penyimpangan yang terjadi. Agar 
efsiensi biaya produksi dapat tercapai, maka 
diperlukan pengendalian biaya produksi yang 
tepat. 
2 Bayu 
Putra 
Pratama 
(2014) 
Analisis 
Biaya 
Standar 
Sebagai Alat 
Pengendalian 
Biaya 
Produksi 
Pada UD. 
Wikrama 
Nutrisindo, 
Denpasar 
Barat 
       Menunjukkan bahwa pengendalian 
terhadap biaya produksi kurang baik. 
Pengendalian biaya produksi tersebut dapat 
dilihat dari hasil analisis varians harga bahan 
baku yang tidak menguntungkan sebesar Rp 
8.776.000,00 dan varians kuantitas bahan baku 
sebesar Rp. 7.930.000,00 yang tidak 
menguntungkan. Hasil analisis varians tenaga 
kerja langsung baik tarif maupun efisiensi 
upah langsung dengan total varians sebesar Rp 
0 serta untuk analisis overhead pabrik berupa 
varians menurut jam kerja sebesar Rp 
99.200,00 yang bersifat menguntungkan dan 
varians menurut tarif sebesar Rp 0. 
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Berdasarkan hasil tersebut perusahaan perlu 
melakukan perbaikan terhadap varians yang 
bersifat tidak menguntungkan dan perusahaan 
harus lebih cermat dengan memperhatikan 
faktor dari dalam perusahaan maupun dari luar. 
3 Luluk 
Latifah 
Kurnia 
Dewi 
(2014) 
Evaluasi 
Biaya 
Standar 
Sebagai Alat 
Pengendalian 
Biaya 
Produksi 
Pada PT. 
Surya Zig 
Zag Kediri. 
       Menunjukkan bahwa perhitungan varians 
biaya, meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja, dan biaya Overhead pabrik adalah tidak 
menguntungkan (unfavorable). perusahaan 
belum cukup baik dalam melakukan 
pengendalian biaya produksi, sehingga pada 
bagian tertentu dilakukan perbaikan. Bagian 
pembelian harus pandai dalam memilih 
supplier dan perlu mengetahui penyebab 
penyimpangan yang terjadi secara detail dan 
harus menetapkan batas penyimpangan selisih 
yang terjadi. 
 
Hasil penelitian dari para peneliti terdahulu tersebut persamaannya yaitu 
memiliki tujuan untuk mengetahui penerapan biaya standar pada perusahaan, hasil 
penelitiannya pun mendapat perusahaan yang masih memiliki hal tidak 
menguntungkan (unfavorable) . Kesimpulan dari penelitian terdahulu tersebut bahwa,  
perencanaan dan pengendalian biaya perusahaan belum terorganisir dengan baik, 
estimasi perencanaan biaya pendapatan tidak sesuai dengan pengeluaran, dan masih 
terdapat hal tidak menguntungkan (unfavorable), maka dari itu diperlukannya 
menganalisis apakah perencanaan dan pengendalian perusahaan telah sesuai dengan 
prosedur biaya standar juga menganalisis bagaimana perencanaan dan pengendalian 
perusahaan mempengaruhi biaya produksi sehingga dengan melaksanakan analisis 
tersebut dapat membuktikan apakah dengan adanya perencanaan dan pengendalian 
biaya standar akan membuat biaya produksi menjadi lebih baik.  
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Berdasarkan informasi tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “EVALUASI PENERAPAN BIAYA STANDAR SEBAGAI 
ALAT PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI PADA 
PD. ALAM ANEKA AROMA” 
 
 
 
1.2  Identifikasi dan Rumusan Masalah 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan langkah awal yang penting dalam proses 
penelitian yang dimana setelah menangkap suatu fenomena maka langkah selanjutnya 
mengidentifikasi masalah dari fenomena yang diamati tersebut, berikut ini merupakan 
identifikasi masalah yang telah penulis simpulkan dari pemaparan latar belakang, 
diantaranya: 
1. Perencanaan dan Pengendalian biaya perusahaan belum terorganisir dengan 
baik 
 2. Estimasi perencanaan biaya standar tidak sesuai dengan 
                Pengeluaran pada saat aktualitas produksi 
3. Perusahaan tidak mengetahui sejauh mana selisih biaya antara biaya standar 
dengan biaya produksi aktual 
4. Kurangnya memperkirakan ketersediaan bahan baku, sehingga kadang kala 
pembelanjaan melebihi target yang ditentukan sebelumnya 
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5. Dalam pencatatan pembiayaan tidak disesuaikan dengan kebutuhan satu 
jenis kecap melainkan disatukan dengan jenis kecap lainnya, sehingga 
dalam evaluasi pembiayaan kurang spesifik   
 
1.2.2   Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah merupakan suatu rumusan yang mempertanyakan suatu 
fenomena, setiap penelitian harus merumuskan masalah sebelum mencari pemecahan 
masalahnya. Rumusan masalah itu muncul karena adanya kesenjangan antara kondisi 
nyata dengan kondisi yang nantinya diharapkan. Berikut ini merupakan rumusan 
masalah, diantaranya: 
1. Bagaimana penerapan biaya standar pada PD. Alam Aneka Aroma? 
2. Bagaimana pengendalian biaya aktual pada PD. Alam Aneka Aroma? 
3. Bagaimana evaluasi perbandingan antara biaya standar  dengan biaya aktual 
pada PD. Alam Aneka Aroma. 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang telah disusun 
terlebih dahulu, diantaranya, sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penerapan biaya standar pada PD. Alam Aneka 
Aroma 
2. Untuk mengetahui pengendalian biaya aktual produksi PD. Alam Aneka 
Aroma 
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3. Untuk evaluasi perbandingan antara biaya standar  dengan biaya aktual 
produksi yang telah diterapkan  PD. Alam Aneka Aroma 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
    Kegunaan dalam penelitian merupakan keuntungan atau manfaat yang dapat 
diperoleh oleh pihak yang menggunakannya setelah selesainya penelitian. Pada 
umumnya kegunaan penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis, berikut ini merupakan uraian dari manfaat yang dapat diambil dari penelitian 
ini, diantaranya  
a. Kegunaan Teoritis : 
1. Pengunaan biaya standar digunakan untuk tujuan-tujuan akuntansi akan 
menyederhanakan prosedur biaya, disertai dengan standarisasi bagi operasi 
produksi. Produksi standar produk dan proses dari kegiatan produksinya, 
dapat dipersiapkan sebelum produksi dimulai. Semakin distandarkan 
proses produksi, maka semakin rendah tingkat resiko dalam 
pengendaliannya 
b. Kegunaan Praktis : 
1. Bagi Perusahaan : Kegunaan penelitian ini dapat membantu perencanaan 
dan pengendalian produksi perusahaan, seperti penerapan biaya standar 
dapat digunakan untuk penetapan anggaran, pengendalian biaya, 
penyederhanaan prosedur, dan pelaporan biaya, dimana pelaporan biaya ini 
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berikut penetapan harga pokok bahan, barang dalam proses dan barang 
jadi, dan sebagai dasar untuk melakukan kontrak dan penetapan harga. 
2 Bagi lingkungan perguruan tinggi : Diharapkan dapat menambah 
pengetahuan pembaca tentang manfaat yang akan diperoleh dengan 
mengetahui Evaluasi Penerapan Biaya Standar Sebagai Alat Perencanaan 
dan Pengendalian Biaya Produksi dan dapat digunaakan sebagai jurnal 
untuk peneliti selanjutnya. 
3 Bagi Peneliti : Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti khususnya 
pada bidang perencanaan dan pengendalian biaya produksi yang 
disesuaikan dengan biaya Standar yang ditetapkan oleh perusahaan. 
4. Untuk umum : dari hasil penelitian ini dapat direalisasikan pada kehidupan 
sehari-hari khusunya dalam merencanakan anggaran rumah tangga dan 
membantu meminimalisir resiko anggaran dan berbagai biaya-biaya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
